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BAB I11

METODE PENELITIAN

a’l

j"Pada bab ini akan dibahas mengenai objek penelitian, desain penelitian, variabel

p elltJan teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel dan teknik analisis data.

nbuaw buede

ek Penelitian berisi tentang apa atau siapa yang menjadi objek dari penelitian ini.

as di

£ mdg >1€H“§

or

|kutnya adalah desain penelitian yang akan menjelaskan secara ringkas mengenai cara

g uelbe

d pendekatan yang digunakan dalam penelitian. Selanjutnya akan dilanjutkan dengan

abeTI Penelitian yang akan mennjabarkan masing-masing variabel yang telah ditentukan

budun 1B npul

pgnelltl.

e:SeIanjutnya akan dibahas mengenai teknik pengumpulan data dari penelitian yang

6uepu§-

| sM eMewnm s ney

zmerupakan jabaran bagaimana peneliti mengumpulkan data untuk mengukur hasil

%penehﬂan Teknik pengambilan sampel akan menjelaskan mengenai cara peneliti
gmengambll sampel dari populasi yang ditentukan. Di akhir bab, terdapat teknik analisis
gdata y%ng berisi metode analisis yang digunakan untuk menghitung hasil penelitian dan
§prograﬁ1 komputer yang diperlukan dalam pengolahan data.

O‘éjek Penelitian

~Dalam Penelitian ini, objek penelitian akan menjelaskan tentang pengaruh

:Jaquins uexﬁr;qa/{uaw ue

sdéi,alisasi perpajakan, kesadaran wajib pajak, sanksi pajak dan kualitas pelayanan
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang bekerja di Kelapa
Gatling Jakarta Utara. Objek penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah wajib

pajak orang pribadi yang bekerja di Kelapa Gading Jakarta Utara.
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B. Desain Penelitian

@engertian desain penelitian menurut Cooper & Schindler (2019:146) adalah

u
redcana pengumpulan, pengukuran dan analisis data yang disusun untuk
(o]

2
mefdapatkan jawaban atas pertanyaan penelitian. Desain penelitian yang akan

3

pes_?éliti gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

[EEN

o)
. Zlingkat Rumusan Masalah

% Penelitian ini termasuk ke dalam studi formal (formal studies) dimana
%ﬂiawali dengan hipotesis atau pertanyaan penelitian yang melibatkan prosedur
%dan spesifikasi sumber data. Tujuan dari desain studi formal adalah untuk
gmenguji hipotesis dan menjawab semua pertanyaan penelitian yang
5
:;:dikemukakan.
. %l\/letode Pengumpulan Data
g Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
g’Enetode survey (survey method). Hal ini dikarenakan peneliti memberikan
o

'ertanyaan kepada subjek penelitian dan mengumpulkan respon mereka

melalui kuesioner. Peneliti akan mengumpulkan data dengan menyebarkan

= .
a kuesioner.
“r

“r
3.§Kontrol Variabel oleh Peneliti

S
a Penelitian ini menggunakan ex post facto design yang berarti peneliti
=

Zhanya dapat melaporkan apa yang terjadi sehingga tidak akan mempengaruhi

)

ivariabel. Peneliti tidak dapat memanipulasi variabel tetapi hanya melaporkan
=

-"apa yang telah terjadi atau apa yang sedang terjadi.

o

41
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daim

4. Tujuan Studi

@ Dalam penelitian ini peneliti menggunakan studi kausal (causal study)
gdimana peneliti berusaha membuktikan hubungan antara sebab dan akibat dari
E‘beberapa variabel. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji apakah
% erdapat pengaruh sosialisasi perpajakan, kesadaran wajib pajak, kualitas
§Jelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang bekerja di
%Kelapa Gading Jakarta Utara.
: %Z)lmensi Waktu
% Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini menggunakan cross —
gs ctional study. Studi cross — sectional adalah penelitian yang dilakukan satu
S
gkall saja dan menyajikan gambaran suatu kejadian dalam suatu waktu dengan
;haSII sampel yang telah diperoleh peneliti dan akan di uji dengan program
_g_software SPSS.
. §Cakupan Topik
&

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan studi statistik

(statistical studies) dimana peneliti berusaha untuk menangkap karakteristik

populasi dengan membuat kesimpulan dari karakteristik sampel.

1IsuU

Lingkungan Penelitian

a Berdasarkan lingkungan penelitian, penelitian ini akan dilakukan

us

“"dengan membagikan kuesioner secara langsung kepada responden dalam

ep

:’situasi alami dimana kegiatan sehari-hari sedang berlangsung secara normal

oul

ehingga data-data yang dikumpulkan peneliti adalah data aktual sesuai kondisi

eul

tersebut tanpa adanya manipulasi. Penelitian ini termasuk ke dalam lingkungan
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aktual (field conditions) dimana subjek dan objek penelitian berada dalam

(kondisi lingkungan yang aktual.

u
8. *Kesadaran Persepsi Partisipan
(o]
©
& Dalam penelitian ini, peneliti akan mengusahakan untuk membuat
3
L = . . ..
£ Spartisipan tidak merasakan adanya penyimpangan dalam rutinitas
o =
~ (w5 ]
Ej ;kesehariannya dikarenakan kesadaran persepsi peserta sangat mempengaruhi
O
= (0]
2 Shasil penelitian.
c 5
2 @
o 7]
= Vatiabel Penelitian
c o
§ “Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengaruh

Jui

sosfalisasi perpajakan, kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan pajak terhadap

w4o

kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang bekerja di Kelapa Gading Jakarta Utara.

eBre

<
2

iabel yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain:

Variabel Dependen (dependent variable)

P
(319 UEI)I p

Menurut Sekaran & Bougie (2017:77), variabel dependen merupakan

variabel yang menjadi perhatian utama peneliti dalam suatu penelitian. Dalam

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey yninias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |
I

z Bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat
=
gmerupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini
S
yang menjadi variabel dependen adalah kepatuhan wajib pajak.
=
al
% Tabel 3.1
= Indikator Kepatuhan Wajib Pajak
=5
Variabel Dimensi Indikator Pernyataan
q
Kg)atuhan Kepatuhan Wajib Pajak Saya menjalankan hak dan
Wajib Formal tidak memiliki kewajiban sebagai wajib
tunggakan pajak
43
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T

A=

untuk semua Saya tidak pernah

jenis pajak menunggak PPh Final 4(2)
sebesar 0,5% setiap
bulannya
Tunggakan pajak hanya

akan menambah beban
pajak karena adanya
bunga tunggakan yang
harus dibayarkan

Wajib Pajak Saya selalu membayar
tepat waktu PPh Final 4(2) tepat
dalam waktu.
menyampaikan Saya tidak selalu tepat
surat

waktu melaporkan SPT
yang telah diisi sebelum
batas waktu berakhir.

pemberitahuan

Saya selalu membayar
kekurangan pajak
penghasilan jika masih
sebelum dilakukan
pemeriksaan.

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

Kepatuhan Wajib Pajak Saya tidak pernah
Material tidak pernah menyalahgunakan NPWP
melakukan untuk kepentingan pribadi
tindak pidana di dan usaha.
b|dang Saya tidak pernah dengan
perpajakan sengaja tidak melaporkan
SPT.
Seinber : Indikator dikutip dari PMK Nomor 192/PMK.03/2007 dan UU Nomor
2&Tahun 2007
(o g
[ =

(o
2.%*\/ariabel Independen (Independent variable)

Menurut Sekaran & Bougie (2017:79), variabel independen merupakan

ueps

variabel yang mempengaruhi variabel terikat baik secara positif maupun

oqul

egatif sehingga varians dalam variabel terikat disebabkan oleh variabel

independen. Dalam Bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas.

Jeul

Variabel Independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

el
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a. Sosialisasi Perpajakan

uep siusig 3n3sul) D) 9141w exdid e (J)

(Noviana et al., 2020)

Tabel 3.2

Indikator Sosialisasi Perpajakan

Sosialisasi perpajakan dilaksanakan Ditjen Pajak bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan masyarakat tentang sistem
serta peraturan perpajakan yang berlaku, terutama menjalankan kewajiban
perpajakan yang sesuai dengan Undang-Undang Perpajakan. Adanya
sosialisasi pajak diharapkan mampu menghasilkan sikap partisipasi aktif

dan efektif di masyarakat agar dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

. Variabel

Dimensi

Indikator

Pernyataan

Sosialisasi
. Perpajakan

L 77

7 4]

{QIB UM MIAM eYIPeuIolu

Ay

19 3N}ISUj

Sosialisasi
Langsung

Interaksi
langsung
dengan
Wajib Pajak

Sosialisasi perpajakan
membuat saya
semakin patuh dalam
membayar pajak

Sosialisasi perpajakan
sangat membantu
saya dalam
memahami peraturan
pajak yang berlaku

Sosialisasi perpajakan
membuat saya tahu
manfaat pajak bagi
negara.

Saya sering mengikuti
sosialisasi pajak yang
dilakukan di tempat
umum seperti Mall,
Kantor, dan lain-lain.

Sosialisasi tidak
Langsung

Melalui
Media

Saya memperoleh
banyak informasi
tentang pajak melalui
media sosial

Saya sering mencari
informasi/berita
tentang pajak melalui
website DJP atau

D uen) IM)] e)i3ew.ioju] uep sjus
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adin yey M)
T &/

-+

youtube.

Saya memperoleh
banyak informasi
tentang pajak melalui
media cetak seperti
spanduk, koran, iklan,
dan lain-lain.

umber : Herriyanto & Toly, 2013

Kesadaran Wajib Pajak

Pengertian kesadaran wajib pajak menurut Abdul Rahman dalam Adi

(2018) adalah kondisi dimana wajib pajak membayar pajaknya sesuai

dengan peraturan yang berlaku tanpa adanya paksaan dari pihak manapun.

(319 uery YIm) exIeWIOU] Uep SIUSIE INIISUI) DS L e

Ig 3nISu|

Tabel 3.3
Indikator Kesadaran Wajib Pajak
Variabel Dimensi Indikator Pernyataan
Kesadaran Keadaan Keadaan Saya harus
Wajib Pajak mengerti mengerti mendaftarkan diri
dan dan sebagai Wajib Pajak
memahami memahami berdasarkan
hukum/pera arti pajak kemauan sendiri.
turan. Pajak ditetapkan
perpajakan dalam Undang-
Undang dan dapat
dipaksakan
Saya tidak
mengetahui bahwa
pajak diatur dalam
Undang-Undang
Keadaan Pajak yang telah
mengerti dan dibayarkan dapat
memahami digunakan untuk
tujuan menunjang
pembayaran pembangunan
pajak negara

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius
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Keadaan Pajak yang telah
mengerti dibayarkan dapat
dan digunakan untuk
memahami membiayai

fungsi pengeluaran-

pajak pengeluaran negara

Fungsi pajak
sebagai alat untuk
melaksanakan dan
mengatur kebijakan
pemerintah serta
menstabilkan
kondisi dan keadaan
perekonomian.

Ig 3nISu|
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Sumber : Siti Kurnia Rahayu (2017:191)

Sanksi Pajak
Sanksi perpajakan merupakan alat pencegah (preventif) agar wajib
pajak tidak melanggar norma perpajakan sehingga menjadi jaminan bahwa
ketentuan perundang-undangan akan ditaati. Apabila telah terjadi
pelanggaran, maka wajib pajak akan dihukum berdasarkan indikasi
kebijakan perpajakan dan Undang-Undang. (Mardiasmo, 2018)
Tabel 3.4

Indikator Sanksi Pajak

Variabel Dimensi Indikator Pernyataan
Sanksi Sanksi Sanksi Sanksi administrasi
Pajak Administrasi Administrasi dikenakan bagi
dan Sanksi pelanggar aturan
Pidana pajak cukup berat
Saya tidak keberatan
jika dikenakan denda
berupa Rp100.000,
atas keterlambatan
melaporkan SPT.
47
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Jika sanksi denda
tersebut dinaikkan
pemerintah akan
membuat saya makin
takut untuk terlambat
melaporkan SPT.

Sanksi
Pidana

Sanksi pidana
dikenakan bagi
pelanggar aturan
pajak cukup berat

Saya tidak keberatan
jika dipidana paling
singkat 6 bulan atas
tidak melaporkan
SPT.

Saya tidak keberatan
jika di penjara paling
singkat 6 bulan atas
menyalahgunakan
NPWP untuk
kepentingan pribadi
dan usaha.

Saya tidak keberatan
jika dipenjara selama
2 tahun atas
memalsukan
dokumen dengan
sengaja.

o

Sumber : Mardiasmo (2018:62)

Kualitas Pelayanan Pajak

Kualitas pelayanan pajak adalah kondisi yang berhubungan dengan

jasa perpajakan yang diharapkan dapat memenuhi harapan dari wajib

pajak. Kualitas pelayanan pada kantor pajak harus ditingkatkan untuk

menghasilkan kepuasan dari wajib pajak. (Bahri et al., 2018)
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Tabel 3.5

Indikator Kualitas Pelayanan Pajak

u
= | Variabel Dimensi Indikator Pernyataan
S | Kualitas Keandalan Kemampuan Petugas pajak
; Pelayanan (Reliability) petugas memberikan
= | Pajak dalam pelayanan yang
; pelayanan terbaik.
= Ketanggapan kesigapan, Saya puas terhadap
A . . .
) (Responsiven sikap, dan petugas / aparat pajak
5 ess) ketersediaan yang selalu sigap dan
§. petugas tanggap dalam
= menyelesaikan
= masalah yang
3, dihadapi wajib pajak
) Jaminan keramahan Informasi yang
f—j (Assurance) dan diberikan petugas
3 kesopanan, pelayanan jelas dan
3 perasaan dapat dipercaya
= aman serta
9] pengetahuan
2 petugas.
; Empati pemahaman Petugas tidak
g' (Emphaty) dan perhatian memberikan
o) petugas. perhatian yang tulus /
e ikhlas kepada wajib
pajak.
Bukti fisik fasilitas fisik, Peralatan dan
= (Tangible) penampilan perlengkapan pajak
2 peralatan dan memadai dan dalam
§ penampilan kondisi yang baik.
- material.
g;- Sumber: Zheitaml dalam Hardyansyah (2011:46)
=
GI
Tg(nik Pengumpulan Data
=)
= Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah dengan
=y
m%ggunakan kuesioner yang disebarkan pada responden. Kuesioner tersebut akan
ditujukan kepada wajib pajak orang pribadi yang bekerja di Kelapa Gading Jakarta
x
Uﬁra untuk mendapatkan data primer. Peneliti akan membagikan kuesioner yang
S 49
o
)
)
=
@




"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:JeqUJnsuex1nquuauJuepuexunuueauauJedue11u}snn1eAJexLnun]asne1eue!6%ﬁasdun6uaUJﬁueJeug'L

eydig yey

buepun 1bunpunig

buep

berisi pertanyaan/pernyataan yang mewakili setiap variabel dalam penelitian

kepada responden sehingga didapatkan data mengenai sosialisasi perpajakan,

ke;éédaran wajib pajak, sanksi pajak, kualitas pelayanan pajak dan kepatuhan wajib

péjak.
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

poﬁulasi (Sugiyono, 2018). Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti

'Cdalam penelitian ini adalah teknik Non-Probability Sampling. Menurut Sekaran &

Boﬁgie (2017), Non-Probability Sampling merupakan elemen dalam populasi yang
tidak memiliki probabilitas apapun untuk terpilih sebagai subjek sampel.

2 Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive
Sampling. Menurut Sekaran & Bougie (2017), Purposive Sampling merupakan
pehgambilan sampel yang terbatas pada orang tertentu yang dapat memberikan
informasi yang diinginkan, baik karena mereka satu-satunya pihak yang
memilikinya, maupun memenuhi beberapa kriteria yang digunakan oleh peneliti.

% Dalam penelitian ini sampel yang dipilih adalah wajib pajak orang pribadi
yaﬁg bekerja di Kelapa Gading Jakarta Utara. Karena populasi dalam penelitian ini
s&hgat banyak, maka agar efisien waktu dan biaya dalam menentukan sampel
péheliti hanya mengambil beberapa sampel dari populasi tersebut. Sampel yang
diambil oleh peneliti dalam penelitian ini sebanyak 100 orang responden dengan
kriteria Wajib Pajak Orang Pribadi tersebut bekerja di wilayah Kelapa Gading

Jdkarta Utara dan telah memiliki NPWP.
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F. Teknik Analisis Data
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@ Menurut Sugiyono (2018), analisis data adalah kegiatan setelah data dari

u
selfrun responden atau sumber data lain terkumpul. Penelitian ini akan
(o]

m%ggunakan program software IBM SPSS.

1.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

w

=Skala Pengukuran

o)

Tabel 3.6

Tabel Skala Pengukuran

Kategori Skor
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Ragu-Ragu 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

Indikator setiap variabel dalam penelitian ini akan diukur menggunakan

(319 uery XIMy exewoyu| uep siusig INUISUl) O 191 X4

~Skala likert. Menurut Sekaran & Bougie (2017), skala likert merupakan skala
yang dirancang untuk menelaah seberapa kuat subjek menyetujui suatu

= pernyataan. Dalam skala likert terdapat lima tingkat preferensi jawaban yang
7]

[y

é’dimana responden akan menjawab sesuai dengan pemikiran mereka. Setiap
(o 4

UWpernyataan/pertanyaan akan diberikan skor 1 sampai dengan 5.

)
=
o Penelitian ini akan meneliti hubungan sosialisasi perpajakan, kesadaran
Q.
gwajib pajak, sanksi pajak dan kualitas pelayanan pajak terhadap kepatuhan

ajib pajak.
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2. Uji Validitas
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@ Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana alat

u
Zpengukur benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur (Santoso, 2017).

XX =Jumlah skor butir (X)

N —_
Yo oU
b o DO o,
0 ® 0 2 g o . . . . . .
g§ ;é 2 @Pengujian validitas dilakukan dengan metode korelasi yaitu dengan melihat
I3 =0 =3 3
o o Q © o L = L . B B
é % 2 %;é £ zangka koefisien korelasi (rxy) pada item korelasi yang menyatakan hubungan

= 3. (@) —
38555 Z
5> 25 o © zantara skor pertanyaan dengan skor total. Apabila nilai rxy > r-tabel, maka
23552 a
S 3 e S = ) - - - - -
gégﬁig' § édapat dinyatakan item tersebut valid sehingga kuesioner tersebut dapat
235302 =

-~ Q = .

5 = - E ¢ < =digunakan dalam penelitian.
285582 @

@D ~ —_ G' i i o i
S 2. g@ 23 2 Rumus yang digunakan untuk menghitung koefisien korelasi (rxy)
Q 1
== o o5 o —adalah sebagai berikut:
n Y = QE 2 =
® I = Qo =
o« = o
&z 5z S n(ZXY)-(ZX.2Y)
LT T 35 g rxy= 2 2 2 2
% 23 B lnzx? —(=x2)nzy 2 - (=Y )]
2 53 9

Q
&5 52 “Keterangan:
s 3z =
= 2 3 . : . :
% % S SRxy = Koefisien korelasi antara skor butir (X) dan skor variabel (Y)
-3 Qo C
s 3 g
g 0 o N = Jumlah responden
R
>S5 —
= IS
) =3 =
3 23 @Y =Jumlah skor variabel (Y)
o S (= )
S Tz &
c v [ = 2 .
S S5  @&XIX® = Jumlah skor butir (X) kuadrat,
2 32 w
2 53 @
5 e =,
: 3.ng| Reliabilitas

5 Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan suatu alat pengukur

=y

gdapat menunjukkan dipercaya atau tidak (Santoso, 2017). Pengujian reliabilitas

D dilakukan dengan teknik Cronbach Alpha. Suatu instrumen penelitian

x
‘”dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 0,6. Perhitungan reliabilitas
52
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alat ukur penelitian ini dilakukan dengan bantuan program software IBM

did yeH @
)
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b.

Ji Asumsi Klasik

. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel dependen dan variabel independen mempunyai distribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal
atau mendekati normal (Ghozali, 2016). Untuk menguji normalitas, maka
peneliti menggunakan uji Non-Parametric Kolmogorov Smirnov Test. Hasil

pengujian ini dapat ditentukan dari:

(1) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) > tingkat kepercayaan (5%), maka nilai
residual berdistribusi normal.
(2) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) < tingkat kepercayaan (5%), maka nilai

residual tidak berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
independen (Ghozali, 2016). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolinearitas di dalam suatu model regresi dapat dilakukan dengan
melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF). VIF menunjukkan setiap

variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen
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lainnya. nilai VIF lebih besar dari 10, maka terjadi multikolinearitas.

(Ghozali, 2016)

Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi
ketidaksamaan variance dalam model regresi dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lain. jika variance dari residual satu pengamatan lain
berbeda maka disebut Heteroskedastisitas dan jika tetap maka disebut
dengan Homoskedastisitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi Heteroskedastisitas. (Ghozali, 2016)

Untuk melihat adanya heteroskedastisitas adalah dengan
menggunakan uji statistik. Uji statistik yang dipilih adalah uji Glejser,
dasar pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas melalui uji Glejser

(Ghozali, 2016:137).. Hasil pengujian ini dapat ditentukan dari:

(1) Jika nilai signifikan (sig) > tingkat kepercayaan (5%), maka tidak

terjadi Heteroskedastisitas.

(2) Jika nilai signifikan (sig) < tingkat kepercayaan (5%), maka terjadi

Heteroskedastisitas.

= Uji Hipotesis

Uji Statistik F

Menurut Ghozali (2016), Uji Statistik F bertujuan untuk mengetahui
apakah variabel independen secara bersama-sama atau simultan
mempengaruhi  variabel dependen. Pengujian menggunakan nilai

signifikansi o = 0,05 dan dengan hipotesis statistik sebagai berikut:
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Ho:Bi=P2=P3=Ps=0
Ha:B1#P2#P3#Ps#0

Hasil pengujian dapat ditentukan dari:

(1) Jika nilai F < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya, terdapat cukup bukti bahwa semua variabel independen secara
serentak (simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen.

(2) Jika nilai F > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Artinya, tidak terdapat cukup bukti bahwa variabel independen secara

serentak (simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen.

. Ujiit (t-test)

Uji statistik t digunakan untuk membuktikan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara individual dengan asumsi
bahwa variabel yang lain tetap atau konstan (Sugiyono, 2018). Nilai
probabilitas signifikansi dapat dilihat pada tabel Coefficients pada kolom
Sig. Hasil pengujian ini dapat ditentukan dari:

(1) Jika nilai probabilitas signifikan (sig) < tingkat kepercayaan (5%),
maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Artinya, terdapat cukup bukti bahwa variabel independen

mempengaruhi variabel dependen.

(2) Jika nilai probabilitas signifikan (sig) > tingkat kepercayaan (5%),
maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Artinya, tidak terdapat cukup bukti bahwa variabel independen

mempengaruhi variabel dependen.
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Berikut merupakan rumusan hipotesis dari uji t dalam penelitian

ini:

Ho:B1=0
Ha:B1>0
Ho:B2=0
Ha:B2>0
Ho:B3=0
Ha: B3>0
Ho:Bs=0
Ha:Bs>0

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen
(Ghozali, 2016). Pengujian R? (Koefisien Determinasi) untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen. Nilai R? (Koefisien Determinasi) mempunyai range
antara 0-1. Semakin besar R? mengindikasikan semakin besar kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variabel independen. (Gujarati &

Dawn, 2012)
Analisis Regresi Linier Berganda

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan regresi linier

berganda. Regresi linier dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh
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